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MOTTO 
 

“Pengetahuan tanpa kesadaran lingkungan hanyalah angka tanpa makna” 
 

“Setiap sel membutuhkan waktu untuk membelah; begitu pula kehidupan, yang 
 

tumbuh melalui proses dan kesabaran.” 
 

“Growth begins when comfort ends.” 
 

(Arina) 
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ABSTRAK 
 
 

ARINA ROUDHOTUL JANNAH. Green Awareness, Green Marketing, Green 
Perceived Value, dan Religiositas Sebagai Penentu Keputusan Pembelian 
Green Product (Studi Pembelian Eco-Bag Pada Generasi Z Di Kota 
Pekalongan.  
Permasalahan lingkungan seperti peningkatan volume sampah plastik mendorong 
munculnya perilaku konsumsi hijau di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh Green Awareness, Green Marketing, Green Perceived 
Value, dan Religiusitas terhadap Keputusan Pembelian Green Product, khususnya 
pembelian eco-bag pada Generasi Z di Kota Pekalongan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 100 
responden Generasi Z. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability 
random sampling, sedangkan analisis data dilakukan dengan regresi linier 
berganda menggunakan SPSS versi 26.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Green Awareness dan Green 
Marketing menjadi penentu keputusan pembelian eco-bag dikalangan Generasi Z 
di Kota Pekalongan. Sedangkan Green Perceived Value dan Religiositas bukan 
merupakan variabel penentu keputusan pembelian eco-bag dikalangan Generasi Z 
di Kota Pekalongan. Secara simultan, Green Awareness, Green Marketing, Green 
Perceived Value, dan Religiositas merupakan variabel-variabel penentu keputusan 
pembelian eco-bag dikalangan Generasi Z di Kota Pekalongan. 

 
Kata Kunci: Green Awareness, Green Marketing, Green Perceived Value, 
Religiositas, Keputusan Pembelian, Eco-Bag, Generasi Z, Kota Pekalongan. 
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ABSTRACT 
 
 

ARINA ROUDHOTUL JANNAH. Green Awareness, Green Marketing, 
Green Perceived Value, and Religiosity as Determinants of Green Product 
Purchasing Decisions (A Study of Eco-Bag Purchases Among Generation Z 
in Pekalongan City).  
Environmental issues such as the increasing volume of plastic waste encourage the 
emergence of green consumption behavior in society. This research aims to examine 
the effect of Green Awareness, Green Marketing, Green Perceived Value, and 
Religiosity on purchasing decisions for green products, particularly eco-bag 
purchases among Generation Z in Pekalongan City. A quantitative approach was 
applied using a survey of 100 Generation Z respondents. The sampling technique 
employed was probability random sampling, and the collected data were analyzed 
through multiple linear regression with the assistance of SPSS version 26.  
The results of the study indicate that Green Awareness and Green Marketing 
partially influence eco-bag purchasing decisions among Generation Z in 
Pekalongan City. Meanwhile, Green Perceived Value and Religiosity are not 
determinants of eco-bag purchasing decisions among Generation Z in Pekalongan 
City. Simultaneously, Green Awareness, Green Marketing, Green Perceived 
Value, and Religiosity are determinants of eco-bag purchasing decisions among 
Generation Z in Pekalongan City. 

 
Keywords: Green Awareness, Green Marketing, Green Perceived Value, 
Religiosity, Purchasing Decision, Eco-Bag, Generation Z, Pekalongan City. 
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TRANSLITERASI 
 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 
 

A. Konsonan 
 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 
 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
    
  Tidak Tidak 

   Alif أ
  Dilambangkan Dilambangkan 
    

 Ba B Be ب
    

 Ta T Te ت
    

 Ṡa ṡ es ث
    

 Jim J Je ج
    
   ha (dengan titik di 

  Ḥa ḥ ح
   bawah) 
    

 Kha Kh ka dan ha خ
    

 Dal d De د
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   Zet (dengan titik 
  Żal ż ذ

   atas) 
    

 Ra r Er ر
    

 Zai z zet ز
    

 Sin s Es س
    

 Syin sy es dan ye ش
    
   es (dengan titik 

  Ṣad ṣ ص
   bawah) 
    
   de (dengan titik 

  Ḍad ḍ ض
   bawah) 
    
   te (dengan titik 

  Ṭa ṭ ط
   bawah) 
    
   zet (dengan titik 

  Ẓa ẓ ظ
   bawah) 
    
   koma terbalik 

  ‘ ain‘ ع
   (diatas) 
    

 Gain g Ge غ
    

 Fa f Ef ف
    

 Qaf q Ki ق
    

 Kaf k Ka ك
    

 Lam l El ل
    

 Mim m Em م
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 Nun n en ن
    

 Wau w we و
    

 Ha h ha ھ
    

 Hamzah ‘ apostrof ء
    

 Ya y ye ي
    
B. Vokal 

 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 

1. Vokal Tunggal 
 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
     
 Fathah a a ـَ 
     
 Kasrah i i ـِ 
     
 Dammah u u ـُ 
     
2.  Vokal Rangkap    

 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

 
berikut: 

 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

    
 Fathah dan Ya ai a dan i يَ ...

    
 Fathah dan Wau au a dan u و  ...
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Contoh: 
 

 kataba ب تك -
 

 fa’ala لعف -
 

 suila لئِسُ -
 

 kaifa فيك -
 

 haula لو ح -
 

3. Maddah 
 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
    

 Fathah dan alif ā a dan garis di ى...ا...

 atau ya  atas 
    

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى...
    

   atas 
    

 Dammah dan ū u dan garis di و...

 wau  atas 
    

 
 

Contoh: 
 

 qāla لاق -
 

 ramā ىمَرَ -
 

 qīla ليق -
 

 yaqūlu لوُُقي -
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4. Ta’ Marbutah 
 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 
 

1. Ta’ Marbutah Hidup 
 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
 

2. Ta’ Marbutah Mati 
 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
 

Contoh: 
 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl لافَُطلأا ةُضَؤْرَ -
 

 al-madīnah  al-munawwarah/  al-madīnatul  al  نَّملا  ةَنْيُد مَلاوَرةُ -
 

munawwarah 
   

 talhah ةحَُلط -
 

5. Syaddah (Tasydid) 
 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 
 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 
 

dengan  huruf,  yaitu  huruf  yang  sama  dengan  huruf  yang  diberi  tanda 
 

syaddah itu. 
 

Contoh: 
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 nazzalaلَُزنَّ -
 

 al-birr رُبلا -
 

6. Kata Sandang 
 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 
 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,لا
 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 
 

Contoh: 
 

 ar-rajulu لجُرلاَّ -
 

 al-qalamu مَُلقَلا -
 

 asy-syamsu سُمشْلاَّ -
 

 al-jalālu لَُلاجَلا -
 

7. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 
 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 
 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 
 

alif. 
 

Contoh: 
 

 ta’khużu ذُخأت -

 

 syai’un ئيُشَ -

 

 an-nau’u لانَّْوءُ -

 

 inna نَُّإ -

 
8. Penulisan Kata 

 
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

 
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

 
lain yang mengikutinya. 

 
Contoh: 

 
- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 
 

- Bismillāhi majrehā wa mursāhā 
 

9. Huruf Kapital 
 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

 
 

xx 



 
 
 
 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 
 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 
 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
 

sandangnya. 
 

Contoh: 
 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu نْيَُمَلاعَلا بُرَ للُ دُمحَْلا -
 

lillāhi rabbil `ālamīn 
 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm مْيُح رلاَّ نمحُْرلاَّ -
 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh: 

 
 

  Allaāhu gafūrun rahīm مٌيحِر روٌُْفَغ اللُ -
  ه 

 Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an اًعيمِج رُومُلأا لِلِ -
 

10. Tajwid 
 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Permasalahan lingkungan hidup kini menjadi isu global yang 

mendapat perhatian luas dari masyarakat dunia. Berbagai kerusakan 

lingkungan seperti pemanasan global menjadi ancaman serius bagi 

keberlangsungan makhluk hidup. Pemanasan global (global warming) 

merupakan indikasi naiknya suhu permukaan bumi secara global terhadap 

kondisi normal dalam kurun waktu tertentu (Irma et al., 2024). Fenomena 

ini bukan hanya berdampak pada perubahan iklim, tapi juga memperparah 

kualitas lingkungan secara keseluruhan. Kesadaran kolektif mengenai 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan mulai tumbuh di berbagai 

negara, termasuk Indonesia, yang kemudian melahirkan kebijakan, 

regulasi, dan gerakan masyarakat untuk mengurangi pencemaran dan 

menanggulangi perubahan iklim (Khair & Sartika, 2024). 
 

Manusia merupakan salah satu penyumbang utama terjadinya 

pemanasan global. Kegiatan sehari-hari yang tidak ramah lingkungan turut 

memperburuk kondisi ini, salah satunya melalui produksi sampah yang tidak 

terkendali. Sampah menjadi salah satu faktor terjadinya kerusakan lingkungan 

(Resi Dimilna et al., 2023). Tumpukan sampah tidak hanya merusak 

ekosistem, tetapi juga memicu berbagai masalah lingkungan, seperti 

penurunan kualitas air sungai, pencemaran tanah, dan bahkan banjir. Selain 

itu, sampah yang menumpuk juga berpotensi mengancam kesehatan 
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masyarakat. Jika tidak segera ditangani dengan pengelolaan dan daur 

ulang yang efektif, kerusakan lingkungan ini akan semakin parah dan 

berdampak jangka panjang (Nizar et al., 2025). 
 

Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) mencatat 

timbunan sampah di Indonesia berjumlah 34,797,274.68 (ton/tahun) 

dengan Tingkat penanganan sampah sebesar 31,82% atau 11,072,362.42 

(ton/tahun) dan pengurangan sampah sebesar 1,4% atau 485,993.83 

 
(ton/tahun) di 303 kota/kabupaten di Indonesia. Sementara itu, jumlah 

sampah yang terkelola sebesar 33,22% atau 11,558,356.25 (ton/tahun), 

sedangkan sisanya yaitu sebesar 66,78% atau 23,238,918.43 (ton/tahun) 

merupakan sampah tidak terkelola. Kondisi ini menunjukkan masih 

rendahnya efektivitas pengelolaan sampah di Indonesia (Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional, 2024). 
 

Berdasarkan laporan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK), rumah tangga menjadi penyumbang sampah terbesar di Indonesia, 

yaitu sebesar 37,3%. Pasar tradisional menyusul di posisi kedua dengan 

kontribusi 16,4%. Jika dilihat dari jenisnya, sampah sisa makanan 

mendominasi dengan persentase 39,8%, disusul oleh sampah plastik sebesar 

17% (Kehutanan, 2024). Angka tersebut menunjukkan tingginya 

ketergantungan masyarakat terhadap produk berbahan plastik yang 

penggunaannya praktis namun berdampak serius terhadap lingkungan. Salah 

satu bentuk sampah plastik yang paling umum adalah kantong plastik 
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sekali pakai, yang sulit terurai dan dapat mencemari lingkungan dalam 

jangka panjang. 
 

Adanya permasalahan-permasalahan terkait dengan kelestarian 

lingkungan tersebut kesadaran masyarakat (Green Awareness) tentang 

pentingnya menjaga lingkungan mulai meningkat. Meningkatnya 

kepedulian masyarakat terhadap isu lingkungan (green awareness) 

menjadi respon terhadap masalah degradasi lingkungan yang semakin 

kompleks. Green awareness menjadi suatu konstruk kesadaran lingkungan 

yang berfokus pada pencapaian kesejahteraan berkelanjutan melalui 

pengurangan dampak ekologis dari aktivitas konsumsi dan berdampak 

langsung pada kesediaan pelanggan untuk memilih produk berkelanjutan 

serta berkorelasi positif dengan adopsi perilaku ramah lingkungan 

(Dermawan et al., 2022). Green Awareness membuat pola pikir 

masyarakat berubah yang terlihat dari berbagai upaya penyelamatan 

lingkungan dengan melakukan praktik-praktik yang lebih berkelanjutan. 
 

Masyarakat kini dituntut untuk mengadopsi pola konsumsi yang lebih 

berkelanjutan dan minim dampak negatif terhadap alam seiring dengan 

meningkatnya kepedulian terhadap lingkungan. Kepedulian ini tidak hanya 

sekadar tren, tapi juga mencerminkan kesadaran mendalam akan pentingnya 

menjaga alam bagi kehidupan saat ini dan masa depan. Perubahan sikap ini 

berdampak langsung pada transformasi pola konsumsi masyarakat yang 

semakin mengarah pada praktik-praktik berkelanjutan. Oleh karena itu, 

edukasi mengenai green awareness menjadi strategi efektif 
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untuk membangun pemahaman dan komitmen kolektif terhadap 

pelestarian lingkungan (Ayu & Puspitasari, 2024). 
 

Menurut Junaedi dalam Utomo & Dwiyanto (2022), setiap 

konsumen sebenarnya memiliki kekuatan untuk berkontribusi pada 

pelestarian lingkungan melalui keputusan pembeliannya. Ketika konsumen 

secara konsisten memilih produk ramah lingkungan, maka akan 

mewujudkan green consumerism dan secara bertahap mengubah pola 

konsumsi menjadi lebih bertanggung jawab. Kesadaran ini akan 

berkembang secara alami seiring dengan terbentuknya kebiasaan baru 

dalam berbelanja. Ketika konsumen mulai terbiasa mempertimbangkan 

dampak lingkungan dari setiap pembeliannya, maka preferensi terhadap 

produk hijau akan menjadi bagian dari gaya hidup. Perubahan perilaku 

konsumen ini kemudian menciptakan dinamika baru dalam dunia 

pemasaran. 
 

Permasalahan mengenai sampah yang mengemuka ternyata mampu 

mendorong kesadaran konsumen untuk memilih produk-produk ramah 

lingkungan. Ketika seseorang mulai menunjukkan sikap peduli terhadap 

kelestarian alam, secara alami akan muncul keinginan untuk berkontribusi 

melalui keputusan pembelian yang bertanggung jawab. Fenomena ini 

menunjukkan semakin kuat kepedulian seseorang pada lingkungan, 

semakin besar pula kecenderungannya untuk memilih produk yang 

mendukung pelestarian alam (Aprilia et al., 2023). Hal ini menjadikan 

perusahaan mulai menerapkan konsep green marketing untuk 



5 
 
 
 
 
 
 

meningkatkan daya tarik pelanggan dan sebagai bentuk kontribusi 

terhadap perlindungan lingkungan. Sejalan dengan perubahan ini, pelaku 

bisnis juga mulai mengadopsi strategi green marketing sebagai bentuk 

tanggung jawab sosial dan upaya menarik minat konsumen yang peduli 

lingkungan. Green marketing berorientasi pada keuntungan ekonomi dan 

memperhatikan dampak lingkungan dari produk atau jasa yang ditawarkan 

(Aziz Zulkifli Utomo, 2022). 
 

Berdasarkan pandangan Polonsky dalam Utomo & Dwiyanto 

(2022), konsep green marketing atau pemasaran hijau pada dasarnya 

merupakan serangkaian strategi bisnis yang bertujuan memenuhi 

kebutuhan konsumen sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. Sementara itu, Shaputra dalam Ali et al. (2023) menyoroti 

bahwa penerapan green marketing oleh perusahaan seringkali dipicu oleh 

perubahan preferensi pembeli yang semakin peduli terhadap isu 

lingkungan. Fenomena ini menunjukkan adanya hubungan timbal balik 

antara kesadaran konsumen dan respons bisnis, di mana permintaan akan 

produk ramah lingkungan pada akhirnya mendorong perusahaan untuk 

menjalankan praktik pemasaran yang berkelanjutan. 
 

Menyikapi perubahan perilaku ini, berbagai produsen kini aktif 

melakukan kampanye kreatif melalui berbagai media untuk mendorong 

peralihan dari produk biasa ke produk berkelanjutan. Hasil dari strategi 

pemasaran hijau ini adalah munculnya berbagai produk ramah lingkungan, 
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seperti eco-bag, yang dapat digunakan berulang kali dan menjadi alternatif 

dari kantong plastik sekali pakai (Resi Dimilna et al., 2023). 
 

Kesadaran lingkungan dan strategi pemasaran hijau belum cukup 

untuk menjamin pembelian green product oleh masyarakat. Faktor 

persepsi nilai lingkungan atau green perceived value yang memberikan 

manfaat nyata bagi kelestarian lingkungan dan memenuhi ekspektasi 

mereka terhadap produk dapat menjadikan konsumen memilih green 

product (Hartanto et al., 2023). Selain itu, tingkat religiositas individu 

juga menjadi faktor yang tidak bisa diabaikan. Konsumen dengan 

religiositas tinggi cenderung menghindari perilaku konsumsi yang 

merusak lingkungan, karena dianggap bertentangan dengan nilai-nilai 

ajaran agama yang mengedepankan tanggung jawab terhadap alam dan 

sesama makhluk hidup (Susanti & Triatmaja, 2023). 
 

Eco-bag bersifat reuseable dan dapat digunakan berkali-kali sangat 

membantu dalam pengurangan sampah plastik di lingkungan sekitar. Eco-bag 

menawarkan solusi yang berkelanjutan dan efisien. Tas ini umumnya terbuat 

dari bahan yang lebih mudah terurai atau, yang terpenting, dirancang untuk 

digunakan berulang kali (reusable) (Greener, 2023). Selain mengurangi 

produksi sampah secara signifikan, eco-bag seringkali lebih kuat, mampu 

menampung beban belanja yang lebih berat, dan bahkan menambah nilai 

estetika atau gaya saat berbelanja. Secara jangka panjang, eco bag jelas lebih 

ekonomis dan ramah lingkungan (Aisyah Dan Keysha, 2025). Dengan 

menggunakan eco-bag dalam berbelanja, dapat mengurangi 
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penggunaan sampah plastik yang kemudian akan mengurangi pencemaran 

lingkungan (Humairoh et al., 2024). 
 

Fenomena ini juga relevan dengan kondisi di Kota Pekalongan yang 

merupakan salah satu kota di Jawa Tengah yang memiliki karakteristik sosial, 

budaya, dan lingkungan yang unik dibandingkan daerah lain yang juga 

mengalami permasalahan serupa. Kota Pekalongan masih menghadapi 

tantangan serius dalam pengelolaan sampah plastik rumah tangga. 

Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Kota Pekalongan, total sampah 

yang dihasilkan mencapai 64.490,18 m³ dengan tingkat pengolahan baru 

sekitar 20,68% pada tahun 2024 (Hidup, 2025). Sebagian besar sampah yang 

dihasilkan berupa sampah plastik yang sulit terurai oleh lingkungan 

(Maharani, 2024). Menurut data dari Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Pekalongan tahun 2020, tumpukan sampah di TPA Degayu sudah melebihi 

kapasitas (ANTARA, 2020). Berdasarkan masalah tersebut, Pemerintah Kota 

Pekalongan melalui peraturan daerah Kota Pekalongan No.7 tahun 2020 

melakukan pengendalian penggunaan plastik. Pemerintah juga telah 

melakukan berbagai inisiatif untuk mengatasi masalah tersebut melalui 

program “Bebas Kantong Plastik” serta kampanye penggunaan eco-bag 

(PUBLIK, 2024). Upaya ini dilakukan sebagai bentuk respon terhadap 

penumpukan sampah di TPA Degayu yang telah melebihi kapasitas 

(PUBLIK, 2024). Keberhasilan program ini tentu sangat bergantung pada 

partisipasi aktif masyarakat, khususnya Generasi Z yang dikenal adaptif pada 

perubahan dan memiliki akses yang luas terhadap informasi 
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lingkungan. Selain itu, adaptasi masyarakat Kota Pekalongan terhadap 

permasalahan sampah berada dalam situasi ambivalen, yaitu antara 

meningkatnya kesadaran dan belum optimalnya kesiapan untuk bertindak 

(Pasya et al., 2024). Terlebih lagi adanya kebijakan KLH yang menutup 

343 TPA open dumping di Indonesia sangat berdampak bagi Kota 

Pekalongan. Dimana, sebanyak 40 TPA ditutup lebih awal, dan Kota 

Pekalongan termasuk di dalamnya (PUBLIK, 2025). Deputi Penegakan 

Hukum Kementerian Lingkungan Hidup Rizal Irawan mengatakan, tiga 

TPA tersebut adalah TPA Degayu di Kota Pekalongan, TPA Aek Nabobar 

di Kabupaten Tapanuli Tengah, dan TPA Rate di Kabupaten Ende. 

Menurut penelusuran tim kementerian, lokasinya sudah tidak layak karena 

ada yang di pinggir pantai dan area bukit, tanpa pengelolaan serius, serta 

tidak memiliki dokumen dan persetujuan lingkungan (Zaki, 2025). 
 

Generasi Z tumbuh di era digital dengan akses informasi yang luas. 

Mereka lebih sadar akan dampak aktivitas manusia terhadap bumi, seperti 

deforestasi yang merusak ekosistem, polusi plastik, dan emisi karbon yang 

memicu perubahan iklim. Kesadaran ini mendorong mereka untuk lebih 

kritis terhadap produk dan gaya hidup, serta memilih opsi yang lebih 

ramah lingkungan. Hal ini menjadikan Generasi Z lebih selektif dalam 

memilih produk. Mereka cenderung mendukung merek yang menerapkan 

sustainability seperti penggunaan produk ramah lingkungan atau praktik 

produksi yang etis (Environesia Global Saraya, 2025). Gen Z adalah 

mereka yang lahir di tahun 1997 sampai 2012. Generasi yang satu ini 
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lahir setelah Generasi Milenial sekaligus sebelum Generasi Alpha muncul 

(Milagsita, 2024). 
 

Penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan pembelian produk ramah lingkungan menunjukkan hasil yang 

belum konsisten. Pengaruh green awareness dalam beberapa studi terbukti 

signifikan, namun pada konteks lain tidak menjadi faktor dominan. Hal 

serupa terjadi pada green marketing yang kadang efektif, tetapi pada 

penelitian lain kurang berpengaruh karena adanya keraguan konsumen 

terhadap klaim ramah lingkungan. Variabel green perceived value bahkan 

menunjukkan temuan yang saling bertolak belakang, mulai dari 

berpengaruh positif kuat hingga berpengaruh negatif terhadap keputusan 

pembelian. Demikian pula, religiositas tidak selalu memberikan pengaruh 

yang stabil, terutama pada Generasi Z yang memiliki karakteristik 

konsumsi berbeda. Inkonsistensi hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

research gap dan pentingnya penelitian yang menguji kembali keempat 

variabel secara simultan pada konteks berbeda, khususnya pada Generasi 

Z di Kota Pekalongan yang tengah menghadapi isu serius terkait sampah 

plastik dan kampanye penggunaan eco-bag. 
 

Meskipun penelitian sebelumnya telah membahas faktor-faktor 

yang memengaruhi keputusan pembelian green product, seperti green 

awareness, green marketing, dan green perceived value, tetapi studi yang 

mengintegrasikan keempat variabel termasuk religiositas dalam satu 

model penelitian masih terbatas, khususnya di konteks wilayah urban non- 
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metropolitan seperti Kota Pekalongan. Selain itu, masih minim penelitian 

yang secara khusus menyasar kepada Generasi Z sebagai subjek utama, 

padahal generasi ini memiliki karakteristik dan perilaku konsumsi yang 

unik. Adanya penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut 

sebagai pengembangan studi pemasaran hijau dan perilaku konsumen yang 

berkelanjutan. 
 

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal mengkaji secara 

komprehensif pengaruh green awareness, green marketing, green 

perceived value, dan religiositas terhadap keputusan pembelian green 

product, dengan fokus pada penggunaan eco-bag oleh Generasi Z di Kota 

Pekalongan. Pilihan objek dan lokasi penelitian ini memberikan perspektif 

baru yang lebih kontekstual dan relevan dengan kondisi lingkungan saat 

ini. Selain itu, penelitian ini juga memiliki urgensi yang tinggi mengingat 

semakin gentingnya permasalahan lingkungan, khususnya isu sampah 

plastik yang mengancam keberlanjutan ekosistem. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan, pelaku usaha, 

dan lembaga pendidikan dalam merancang strategi edukasi dan pemasaran 

yang lebih tepat sasaran guna mendorong pola konsumsi ramah 

lingkungan di kalangan generasi muda. 
 

Dengan demikian, berdasarkan kompleksitas permasalahan 

lingkungan, pentingnya edukasi konsumen, serta kebutuhan untuk 

memperkuat strategi keberlanjutan, maka dilakukanlah penelitian dengan 

judul “Green Awareness, Green Marketing, Green Perceived Value, dan 
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Religiositas sebagai Penentu Keputusan Pembelian Green Product (Studi 

Pembelian Eco-Bag pada Generasi Z di Kota Pekalongan)”. 
 

B.  Rumusan Masalah 
 

Mengacu pada latar belakang yang telah diungkapkan sebelumnya, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Apakah Green Awareness menjadi variable penentu keputusan 

pembelian eco-bag pada Generasi Z di Kota Pekalongan? 
 

2. Apakah Green Marketing menjadi variable penentu keputusan 

pembelian eco-bag pada Generasi Z di Kota Pekalongan? 
 

3. Apakah Green Perceived Value menjadi variable penentu keputusan 

pembelian eco-bag pada Generasi Z di Kota Pekalongan? 
 

4. Apakah Religiositas menjadi variable penentu keputusan pembelian 

eco-bag pada Generasi Z di Kota Pekalongan? 
 

5. Apakah Green Awareness, Green Marketing, Green Perceived Value, 

dan Religiositas secara simultan menjadi variable penentu keputusan 

pembelian eco-bag pada Generasi Z di Kota Pekalongan? 
 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 
 

1. Mengetahui apakah Green Awareness menjadi faktor penentu 

keputusan pembelian eco-bag pada Generasi Z di Kota Pekalongan. 
 

2. Mengetahui apakah Green Marketing menjadi faktor penentu 

keputusan pembelian eco-bag pada Generasi Z di Kota Pekalongan. 



12 
 
 
 
 
 
 

3. Mengetahui apakah Green Perceived Value menjadi faktor penentu 

keputusan pembelian eco-bag pada Generasi Z di Kota Pekalongan. 
 

4. Mengetahui  apakah  Religiositas  menjadi  faktor  penentu  terhadap 
 

keputusan pembelian eco-bag pada Generasi Z di Kota Pekalongan. 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 

Penelitian ini mengintegrasikan green awareness, green marketing, 

green perceived value, dan religiositas dalam satu model untuk 

memprediksi keputusan pembelian produk hijau (eco-bag), sehingga 

memperkaya literatur tentang green consumer behavior. Penelitian ini 

juga dapat memberi perspektif baru tentang faktor eksternal 

(pemasaran hijau) dan internal (kesadaran lingkungan, dan nilai 

religios) saling berinteraksi. 
 

B. Manfaat Praktis 
 

1.  Bagi Akademisi 
 

Penelitian ini di harapkan dapat mengembangkan 

pengetahuan bagi pembaca terkait Green Awareness, Green 

Marketing, Green Perceived Value, dan Religiositas dapat menjadi 

Penentu Keputusan Pembelian Generasi Z di Kota Pekalongan 

pada produk Eco-Bag. 
 

2. Bagi Masyarakat Kota Pekalongan 
 

Temuan penelitian peneliti harapkan dapat digunakan oleh 

masyarakat, komunitas atau influencer lokal untuk edukasi tentang 
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dampak positif penggunaan eco-bag. Dengan adanyapenelitian ini 

juga diharapkan agar Generasi Z dapat lebih memahami alasan di 

balik pemilihan produk hijau, tidak hanya karena tren tetapi juga 

nilai manfaatnya. 
 

D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
 

Dalam pembuatan karya tulis ilmiah ini, penulis memuat 

sistematika pembahasan antara lain: 
 

BAB I PENDAHULUAN 
 

Bab ini tersusun atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 
 

BAB II LANDASAN TEORI 
 

Bab ini tersusun atas teori yang digunakan dalam penelitian, telaah 

pustaka, kerangka berpikir, dan hipotesis. 
 

BAB III METODE PENELITIAN 
 

Bab ini tersusun atas jenis dan pendekatan penelitian, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, setting penelitian, populasi dan sampel, 

variabel penelitian, serta teknik analisis data. 
 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 

Bab ini terdiri dari hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian. 
 

BAB V PENUTUP 
 

Bab ini terdiri dari simpulan dan keterbatasan penelitian.



 
 
 
 

BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 
 

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan faktor-faktor apa saja yang 

menjadi penentu seseorang, khususnya Generasi Z di Kota Pekalongan 

dalam mengambil keputusan pembelian eco-bag baik secara parsial 

maupun simultan. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis 

seperti yang sudah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpullan sebagai berikut: 
 

1. Green Awareness secara parsial dapat menjadi variabel penentu 

keputusan pembelian eco-bag pada Generasi Z di Kota Pekalongan. 
 

2. Green Marketing secara parsial dapat menjadi variabel penentu 

keputusan pembelian eco-bag pada Generasi Z di Kota Pekalongan. 
 

3. Green Perceived Value secara parsial dapat menjadi variabel penentu 

keputusan pembelian eco-bag pada Generasi Z di Kota Pekalongan 
 

4. Religiositas secara parsial bukan merupakan variabel penentu keputusan 

pembelian eco-bag pada Generasi Z yang tinggal di Kota Pekalongan. 
 

5. Green Awareness, Green Marketing, Green Perceived Value, dan 

Religiositas secara simultan merupakan variabel-variabel penentu 

keputusan pembelian eco-bag pada Generasi Z di Kota Pekalongan 
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B.  Keterbatasan Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

interpretasi hasilnya. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada Generasi Z di 

Kota Pekalongan, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan 

untuk generasi atau wilayah lain yang memiliki karakteristik sosial dan 

budaya berbeda. Kedua, penelitian ini menggunakan empat variabel 

independen, yaitu Green Awareness, Green Marketing, Green Perceived 

Value, dan Religiositas, sehingga masih ada faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi keputusan pembelian green product namun belum diteliti, 

seperti green trust, environmental concern, atau lifestyle. Ketiga, penelitian 

ini bersifat cross-sectional, sehingga belum mampu menjelaskan perubahan 

perilaku konsumen dari waktu ke waktu.
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